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o Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Rosmaina, S.P.,
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dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Penulis menyadari bahwa dalam Skripsi ini masih banyak terdapat
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demi kesempurnaan penulisan ini. Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi kita semua
b@@k untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang.

Vﬁssalamualaikum Warahmatullah Wabarokatuh

Pekanbaru, 08 Juli 2025
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PENGARUH KONSENTRASI NAA (Napthalene Acetic Acid) TERHADAP
STEK DAUN TANAMAN MATOA MERAH (Pometia pinnata)

Yefni Vadya (11880223261)
Di bawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Matoa merupakan tumbuhan yang tumbuh di daerah tropis dan menjadi
ffgra identitas Provinsi Papua Barat. Tanaman matoa merupakan salah satu
tamaman yang melakukan penyerbukan silang. Penyerbukan silang ini
ngenghasilkan buah yang tidak sama dengan induknya. Untuk mendapatkan bibit
yahg seragam maka perbanyakan tanaman matoa merah perlu dilakukan secara
etatif salah satunya dengan stek daun. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi NAA yang optimal untuk stek daun tanaman matoa
merah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
perlakuan NO= Kontrol, N1=200 ppm, N2=400 ppm dan N3=600 ppm. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 15 kali sehingga diperoleh 60 unit percobaan.
Parameter yang diamati adalah panjang akar, jumlah akar, berat segar akar, berat
kering akar dan persentase stek hidup. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
NAA dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap semua
parameter pengamatan (panjang akar, jumlah akar, berat segar akar, berat kering
akar dan persentase stek hidup). Perlakuan 600 ppm merupakan konsentrasi NAA
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan akar stek tanaman matoa merah.

o
K&ta kunci; matoa merah, stek daun, NAA (Napthalene Acetic Acid), perakaran.
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THE EFFECT OF CONCENTRATION NAA (Napthalene Acetic Acid)
ON LEAF CUTTINGS OF RED MATOA PLANTS (Pometia pinnata)

Yefni Vadya (11880223261)
Supervised by Rosmaina and Zulfahmi

ABSTRACT

NINnYilw eydio ey @

Matoa is a plant that grows in the tropical areas and is the identity flora
ogWest Papua Province. Matoa plants are one of the plants that carry out a
ctbss-pollination. This cross-pollination produces fruit that is not the same with
the parent. To obtain uniform seedling, red matoa plant need to be vegetative
prépagation through leaf cuttings. This study aims to obtain the optimal
cgncentration of NAA for leaf cuttings of the red matoa plant. This study used a
completely randomized design (CRD) with treatments NO = control, N1 = 200
ppm, N2 = 400 ppm and N3 = 600 ppm. Each treatment was repeated 15 times so
it is obtained 60 experimental units. Parameters observed were root length,
number of roots, fresh weight of roots, dry weight of roots and percentage of live
cuttings. The results of this study showed that of NAA with different
concentrations had a very significant effect on all observation parameters (root
length, number of roots, fresh weight of roots, dry weight of roots and percentage
of live cuttings). Treatment of 600 ppm was the best concentration of NAA in
increasing the root growth of red matoa plant cuttings.

-

ords; red matoa, leaf cuttings, NAA (Napthalene Acetic Acid), rooting

Xi
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6 l. PENDAHULUAN

T
1%. Latar Belakang

©  Matoa (Pometia pinnata) merupakan tumbuhan yang tumbuh di daerah
tEE‘pis yang dikenal lokal papua yang berupa pohon besar dengan ketinggian
mencapai 18 m atau lebih, serta menjadi flora identitas Provinsi Papua Barat
Limintang dkk, (2015). Tanaman matoa merupakan tanaman buah berkayu yang
berkerabat dengan rambutan dan kelengkeng. Tanaman matoa ini mempunyai rasa
dgp aroma yang khas sehingga banyak digemari oleh masyarakat setempat serta
sgngat laris terjual di pasar lokal (Rumperiai, 2020).

& Riau merupakan salah satu daerah yang memiliki beragam jenis matoa.
I—igsil observasi dan seleksi, saat ini di Riau khususnya Pekanbaru sudah terdaftar
3varietas Matoa dengan variasi warna dan rasa yang berbeda, Adapun 3 varietas
tersebut antara lain: (1) Matoa Berkah, dengan ciri khas warna kulit kuning terang
ketika matang, dan rasa manis dengan aroma durian yang kuat, (2) Matoa Tobek
Gadang, ciri khas warna kulit hitam dengan rasa yang manis perpaduan kurma
dan anggur, (3) Matoa Madani, ciri khas warna kulit buah merah dengan rasa
manis segar seperti rambutan dan kelengkeng (Rosmaina dkk, 2020).

Tanaman matoa merupakan tanaman berkayu berumah satu yang memiliki
tige bunga yang majemuk yang terletak diujung tanaman Wambrau, (2011).
@naman matoa merupakan tanaman yang menyerbuk silang, penyerbukan silang
p:a_da tanaman matoa terjadi apabila serbuk sari dari bunga matoa jatuh ke kepala
pgtik bunga matoa lainnya sehingga buah yang dihasilkan tidak sama dengan
i@uknya karena terdapat perpaduan dua sifat tumbuhan induk yang berbeda.
LE}tuk mendapat bibit yang seragam maka tanaman matoa harus diperbanyak
sgbara vegetatif.

E Perbanyakan vegetatif adalah sistem perbanyakan tanaman yang
n’ognggunakan organ vegetatif tanaman seperti batang, cabang, daun dan umbi.
P_E'_rbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan metode stek, penyambungan
(érafting), okulasi (Budding), cangkok (Air Layering), dan merunduk (Layering)
mth dkk, 2017).

el

I
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Stek (Cutting) atau potongan adalah menumbuhkan bagian atau potongan
tapaman sehingga menjadi tanaman baru. Metode stek memiliki keuntungan yaitu
dgpat menghasilkan tanaman baru yang mempunyai akar, batang dan daun dalam
vs%ktu yang relatif pendek. Selain itu, cara stek ini sangat mudah dilakukan,
Karena tidak menggunakan teknik-teknik khusus dibandingkan dengan
pg_rbanyakan tanaman secara vegetatif yang lain Prastowo, (2006). Demikian pula
sﬁc%lt-sifat pohon induk dapat dipertahankan pada anakan yang dihasilkan Aziz,
(2012). Stek dapat dilakukan untuk tanaman yang sulit diperbanyak secara
ggheratif untuk menghasilkan tanaman yang sama dengan induknya Darwo dan
Y&ny, (2018). Perbanyakan stek terbagi atas beberapa yaitu stek pucuk, stek
b%ang, stek daun, dan stek akar. Sejauh ini perbanyakan matoa masih dilakukan
secara generatif melelui biji, kelemahannya adalah bibit yang dihasilkan memiliki
keragaman yang tinggi, karena sistem penyerbukan pada tanaman matoa
merupaka sistem penyerbukan silang. Untuk mendapatkan tanaman yang sama
dengan induknya harus dilakukan secara vegetatif melalui metode stek.

Matoa miliki daun majemuk menyirip dengan memiliki 3-13 pasang anak
daun dengan ukuran bervariasi yang tersusun atas berpasangan yang terdapat pada
cabang/ranting Suharno dan Tanjung, (2011). Bunga tanaman matoa muncul pada
bagian ujung cabang (terminal). Morfologi tersebut yang menyebabkan stek
pycuk tidak efektif dilakukan karena apabila stek pucuk dilakukan maka akan
n%nghilangkan tempat munculnya bunga dan buah. Untuk mengatasi kendala
pgnyediaan bibit, maka dibutuhkan pengembangan metode perbanyakan stek
n%lalui stek daun. Penggunaan stek yang diambil dari daun tanaman memiliki
kglmtungan diantaranya ketersediaanya cukup banyak dan tidak merusak tanaman
in:giuk (Erawati dan Wicaksono, 2019).

Untuk menunjang keberhasilan perbanyakan stek daun pada tanaman

jIsx

r?gitoa digunakan zat pengatur tumbuh auksin yang berfungsi untuk merangsang
pgntumbuhan akar. Aplikasi Auksin secara eksogen biasa digunakan untuk
n'ﬁrangsang pengakaran pada tek berbagai tanaman. Salah satu Auksin yang

setjging digunakan adalah NAA (Naphthalene Acetic Acid).
o)
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6 NAA merupakan zat pengatur tumbuh golongan Auksin yang berfungsi
untuk merangsang pertumbuhan akar. NAA digunakan untuk perbanyakan
v?e)getatif tanaman dari batang dan pemotongan daun Prastyo, (2016). ZPT NAA

I&Iih banyak digunakan karena NAA memiliki sifat kimia yang lebih stabil dan
nﬁ"—émiliki mobilitas yang lebih baik pada tanaman, selain itu NAA memiliki harga
ygng relatif murah. NAA stabil terhadap cahaya sehingga komponen NAA lebih
eEktif pada periode waktu yang lebih lama dibandingkan komponen indole
(Kwstina, 2000).

CED Novitasari dkk, (2015) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa
p&hggunaan NAA lebih baik dari IAA karena NAA memiliki sifat kimia yang
Iéngih stabil dan mobilitasnya di dalam tanaman, memberikan pengaruh yang lama
dgh tetap berada di dekat tempat pemberian, tidak mempengaruhi pertumbuhan
yang lain dan mendapatkan akar yang subur, sedangkan IAA dapat tersebar ke
bagian tunas-tunas tanaman dan menghalangi perkembangan dan pertumbuhan
tunas. Agusti (2015) penambahan hormon eksogen NAA 100 ppm pada tanaman
bayur (Pterospermum javanicum Jungh.) berpengaruh pada panjang akar dengan
rata-rata 32,50 cm. Hal tersebut karena auksin NAA berpengaruh pada
perpanjangan sel. Budianto. (2013) menyebutkan, pemberian NAA 0-200 ppm
dengan perendaman 1 jam berpengaruh pada persentase hidup stek sirih merah
(Riper crocatum R.).

% Sihombing dkk, (2017) juga menyatakan konsentrasi NAA 500 ppm
r@nghasilkan persen stek berakar pada tanaman buah naga sebesar 100%.
P@lungan dkk, (2017) pada penelitiaanya mengenai tanaman kakao menunjukkan
bgl:hwa stek yang berasal dari daun dengan penambahan konsentrasi ZPT NAA
s@'tetis pada konsentrasi 300 ppm memberikan persentase hidup tanaman sebesar
53,67%. Sesanti dan Sari, (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
;%mberian Zat pengatur NAA dan IBA pada konsentrasi yang berbeda dapat
ni;rangsang pengakaran pada stek jambu jamaika. Dengan pemberian ZPT berupa
I\E\A diharapkan dapat merangsang dan membantu pertumbuhan akar dan

=
mgmacu pertumbuhan tunas pada tanaman matoa.

nery wisey jrred



gan cara stek daun dan mengetahui konsentrasi NAA

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi NAA yang paling
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi perbanyakan

banyakan tanaman kedepannya
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3
yang optimal untuk stek daun matoa merah dan bisa dijadikan rekomendasi dalam

optimal untuk perbanyakan tanaman matoa melalui stek daun.

tdhaman matoa merah den
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6 1. TINJAUAN PUSTAKA

=
2Y . Matoa Merah

19

29.1. Klasifikasi Tanaman Matoa
Matoa (Pometia pinnata) merupakan salah satu tanaman dari famili

Iw e

Sapindaceae yang tersebar luas di daerah tropis, salah satunya Indonesia. Daerah
p;au tanaman matoa ini merupakan tanaman khas yang menjadi identitas flora
b%i daerah papua tersebut. Tanaman ini sangat mudah dijumpai karena tanaman
rmc?toa ini sebenarnya tumbuh secara liar di hutan-hutan papua. Matoa juga
t%dapat di beberapa daerah seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan
Maluku (Sudarmono, 2000).

= Matoa diklasifikasikan sebagai berikut, Divisi: Magnoliophita, Kelas:
Magnoliopsida, Bangsa: Sapindales, Suku: Sapindaceae, Marga: Pometia, Jenis:
Pometia Pinnata (Gunawan, 2019).

2.1.2. Morfologi Matoa Merah

Matoa merah dengan nama varietas Madani sudah terdaftar di Kementan
Pesat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian serta
dideskripsikan oleh Rosmaina dkk, (2020) dengan Nomor 1623/PVL/2020 pada
tafggal 28 Desember 2020. Matoa Madani memiliki tinggi tanaman +13 m
d%‘ngan ukuran lingkar batang +127 cm serta batang berwarna coklat. Daunnya
bgrbentuk lonjong dengan tepi daun sedikit bergelombang, serta panjang daun
25.5-35,5 cm dan lebar 7,2-10,5 cm. Daun matoa Madani berwarna hijau (RHS
I\;:;N 137 A) dengan jumlah anak daun berkisar 9-10 pasang.

i &

< Matoa Madani mulai berbunga pada umur 2-3 tahun. Bunganya berbentuk

Io

bgnga yang sempurna dan majemuk dengan jumlah malai atau tandan bunga
sgaanyak 5-30 malai dengan warna mahkota: putih kekuningan, putik: putih
k;c'i(uningan, serta kepala sari: merah marun. Buah matoa Madani berbentuk bulat
I@jong dengan ukuran panjang 3,48-4,20 cm diameter 2,82-3,72 cm. Saat masih
rrﬁ,jda buah berwarna hijau (RHS 144 A) dan apabila sudah matang buahnya
bErwarna merah marun (RHS 183 A), daging buah berwarna kuning terang (rhs 3
c);;dengan ketebalan daging buah 3,36-4,48 mm, tebal kulit 2,22-3,38 mm, berat

nery wise
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b%?h 15,2-30,6 gram, jumlah buah/tandan sebanyak 18-48 buah. Biji matoa
varietas Madani berwarna Red Dark (RHS 183 A), bentuk biji bulat panjang.

j0)]
Morfologi tanaman matoa dapat dilihat pada Gambar 2.1.

neiy e)sns NI !jiw ejdio

(d) Buah (Sumber: Rosmaina dkk (2020)

Matoa madani memiliki sifat khusus diantaranya yaitu rasa yang manis

e[S )e31§

s@ar dan aroma harum khas matoa seperti rambutan dan kelengkeng. Kandungan
kagjar gula (PPT) 26-29 Brix, kandungan kadar asam sebesar 0,002-0,003%,
\Etamin C sebesar 0,34-0,66%. Tanaman matoa Madani memiliki sistem
p%(akaran tunggang dan ini sangat baik ditanam didataran rendah dengan hasil
ﬁg)duksi sebanyak 180-250 kg per tahun (Rosmaina dkk, 2020).

w
28..3. Syarat Tumbuh

j+¥]

3: Tanaman matoa merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan hidup dengan
5§ik di dataran rendah dengan ketinggian hingga 1700 meter di atas permukaan

It. Matoa dapat tumbuh baik pada daerah yang memiliki curah hujan lebih dari

nery wise
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1%)00 mm per tahun Hermanto dkk, (2013). Tanaman matoa membutuhkan
penyinaran matahari sepanjang hari sehingga suhu optimal yang dibutuhkan untuk
pgrtumbuhan matoa adalah 30-35°C Garuda dan Kadir, (2014). Topografi tempat
tlgnbuh matoa bervariasi mulai dari datar, bergelombang, maupun berlereng
d&gan kelerengan landai sampai curam. Di tepi sungai atau danau dan di pinggir
jugiang beberapa tanaman matoa mampu hidup dan tumbuh didaerah tersebut
(B;PTP, 2014).

25. Stek

% Perbanyakan vegetatif merupakan cara perkembangbiakan tanaman
dgngan menggunakan bagian-bagian tanaman seperti batang, cabang, ranting,
pgi:uk, daun, umbi dan akar, untuk menghasilkan tanaman baru yang memiliki
sifat sama perti induknya. Perbanyakan vegetatif mempunyai prinsip yaitu
merangsang tunas adventif yang terdapat pada bagian-bagian tanaman tersebut
supaya dapat berkembang menjadi tanaman sempurna yang memiliki akar, batang,
daun sekaligus (Made Deviani dkk, 2020).

Untuk memenuhi kebutuhan bibit tanaman salah satu perbanyakan yang
dapat dilakukan adalah perbanyakan vegetatif. Tites Nosiani, (2015) menyatakan
kelebihan dari perbanyakan vegetatif ini adalah tanaman yang diperbanyak
dgngan cara vegetatif memiliki sifat yang sama dengan induknya, sifat ini
n%liputi ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit, pada tanaman buah
a@n memiliki rasa yang sama dengan induknya, keindahan bunga dan
sa)againya. Teknik perbanyakan secara vegetatif juga dapat membantu tanaman
y@g benihnya tergolong rekalsitran dan memiliki kesulitan dalam memperoleh
bEah dan biji (Nugraheni dan Putri, 2018).

Perbanyakan vegetatif terbagi menjadi 2 yaitu secara makro seperti stek,

ISIo

cangkok, okulasi, dan lain-lain dan secara mikro yaitu dengan kultur jaringan
(riwanto, 2004). Salah satu perbanyakan vegetatif yang dapat dilakukan untuk
téj‘_;aman matoa adalah stek. Stek berasal dari kata stuk (Bahasa Belanda) dan
cgttage (Bahasa Inggris) yang artinya potongan. Sesuai dengan namanya stek
ﬁ%;?rupakan metode perkembangbiakan tanaman dengan menggunakan potongan
tt%uh tanaman seperti akar, batang, daun, cabang, ranting dan lain sebagainya

P
ygng dilakukan dengan menanam potongan tanaman ke dalam media agar tumbuh
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ménjadi tanaman baru. Adapun tujuan perbanyakan tanaman melalui stek yaitu
memperoleh persen tumbuh tanaman yang tinggi, adanya peningkatan sistem
pgrtumbuhan perakaran serta bibit yang ditanam lebih mampu dan cepat
b%adaptasi dengan lingkungan Rochiman, (2008). Berdasarkan bagian tanaman
y%g dijadikan sebagai bahan stek, stek yaitu stek akar, stek batang, stek pucuk,
sék daun, stek umbi dan sebagainya. Stek yang dilakukan pada bagian atas
téjéaman seperti stek pucuk, stek batang.

=z
o@an daun tanaman. Daun yang digunakan untuk perbanyakan stek sebaiknya

Stek daun merupakan stek yang sumber bahannya berasal dari bagian

ddun yang berwarna hijau segar dan berumur cukup tua kerana daun yang seperti
ir?{] memiliki karbohidrat dan nitrogen yang cukup tinggi sehingga cukup kuat
ugt'uk menumbuhkan akar. Semakin besar ukuran bahan stek daun maka semakin
banyak pula cadangan makanan untuk pertumbuhan akar pada stek (Duaja dkk,
2020).

Stek daun memiliki keuntungan yaitu stek daun dapat menghemat waktu
sebab menghasilkan anakan dalam waktu yang relatif singkat dan dalam jumlah
yang banyak. Selain itu perbanyakan dengan stek daun juga dapat menghemat
bahan induk karena dapat menggunakan potongan-potongan daun sebagai bahan
stek tanpa merusak tanaman induk. Keberhasilan stek daun dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya bahan tanaman atau sumber tanaman induk, kondisi
Ii%gkungan, media yang digunakan, zat pengatur tumbuh serta teknis pelaksaan
pgrbanyakan itu sendiri Kiuru dkk, (2015). Pertumbuhan stek dipengaruhi oleh
irieraksi faktor genetik dan faktor lingkungan Hartman dkk, (1997). Faktor
ggmetik terutama meliputi kandungan cadangan makanan dalam jaringan stek,
k@'ersedian air, umur tanaman (pohon induk), hormon endogen dalam jaringan
sfé_k, dan jenis tanaman itu sendiri. Selain itu faktor lingkungan juga ikut berperan
dglam keberhasilan stek, faktor lingkungan diantaramya media tanam perakaran,
k§embaban, suhu, serta intensitas cahaya (Artha dkk, 2015).

—t

&

2:3. ZPT NAA (Napthalene Acetic Acid)
9p]

s Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara yang
"t

mempengaruhi proses fisiologis suatu tanaman Widya astuti dan Tjokrokusumo,

=
(2006). ZPT pada tanaman terbagi menjadi 5 kelompok diantaranya auksin,
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gégerelin, sitokinin, etilen dan inhibitor. ZPT yang sering digunakan dalam
perbanyakan tanaman melalui metode stek adalah ZPT golongan auksin. Auksin
ng)erupakan hormon yang banyak digunakan dalam ZPT buatan atau sintetis. Salah
sg;u auksin yang sering digunakan adalah NAA (Napththalene Acetic Acid) .

Y NAA merupakan zat pengatur tumbuh golongan auksin yang berfungsi
ugtuk merangsang pertumbuhan akar, NAA digunakan dalam perbanyakan
@etatif tanaman dari batang dan pemotongan daun Prastyo, (2016). Menurut
Pgramartha (2012), penambahan hormon auksin jenis NAA dan sitokinin (BAP)
d@at meningkatkan mikropropagasi tanaman anggrek (Vnda tricolor LindIn. Var.
Slavis. NAA memiliki kemampuan menginduksi perakaran pada tanaman inggu.
N?J@\A membuat eksplan memiliki jumlah akar yang lebih banyak dibandingkan
pgrlakuan kontrol (Syahid dan Kristina, 2012).

Di amerika penggunaan NAA memerlukan pendaftaran dengan Badan
Perlindungan Lingkungan (EPA) sebagaimana pestisida, jika NAA di berikan
dalam jumlah tinggi pertumbuhan akar akan semakin banyak. akan tetapi apabila
konsentrai NAA terlalu tinggi akan menghambat pembentukan akar (Purwanti,
2013). Rinaldi dkk, (2015) pemberian NAA sebagai salah satu jenis auksin
sintetis, terbukti dapat meningkatkan perakaran, bahkan diketahui bahwa NAA
lebih efektif dari pada IAA atau auksin sintetis lainnya.

@  Maimun dkk, (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian
ZE’T NAA dengan beberapa konsentrasi cenderung meningkatkan prtumbuhan
sgk trubusan dari tunggul sisa tebangan Eucalyptus pellita. Pemberian NAA pada
kansentrasi yang berbeda dapat menimbulkan pengaruh yang berbeda pada satu
sé;l: target dan pada pemberian NAA dengan konsentrasi yang sama dapat
m;e'mberikan pengaruh berbeda pada sel target yang berbeda. Untuk itu penting

dﬂgetahui ketetapan dalam pengaplikasian suatu ZPT (Kusuma, 2003).
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1.  MATERI DAN METODE

(@)
an
)]
3#. Tempat dan Waktu
(@]
= Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Kasa Fakultas Pertanian dan

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini

diaksanakan selama 10 bulan dari bulan November 2021 sampai Agustus 2022.

n

32. Bahan dan Alat

CED Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bahan stek berupa
ddun matoa merah dari induk terpilih, tanah top soil, tanah mineral, zat pengatur
t@J@buh NAA, aquades, fungisida, arang sekam. Alat yang digunakan dalam
pghelitian ini adalah Cangkul, pisau, polybag ukuran 15 x 21 penggaris, gunting,
sprayer, plastik sungkup, gelas ukur, kertas label, spidol, karet, timbangan

analitik, oven, cup, sendok, mangkok.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu: Kontrol (NO), 200 ppm (N1), 400 ppm (N2),
dan 600 ppm (N3) masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 15 ulangan
séhingga diperoleh 60 satuan percobaan. Penelitian dilakukan selama 4 bulan
d%‘ngan parameter pengamatan meliputi panjang akar (cm), jumlah akar (helai),
bgrat segar akar (gram), berat kering akar (gram) dan persentase stek hidup (%).
dﬁta kuantitatif didapatkan melalui pengamatan pada parameter yang uji pada
agthir penelitian dan dianalisis secara statistika dengan uji Anova menggunakan
S%S 9.0 sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap. Apabila hasil analisis sidik
r@am menunjukkan nilai yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
(igncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Data-data hasil penelitian
j@a dianalisis secara regresi linear, analisis ini dilakukan untuk mengetahui
b'g_rapa besar pengaruh yang diberikan oleh konsentrasi NAA terhadap parameter

= .
yahg diamati.
>
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Bél. Pelaksanaan Penelitian

T
3;_&.1. Persiapan Tempat

©  Persiapan tempat dilakukan dengan membersihkan pekarangan rumah kasa

d

bgik berupa gulma maupun sampah-sampah yang dapat mengganggu proses

pehnanaman.

Al

34.2. Persiapan Media Tanam

z Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah top soil,
sg)banyak 45 kg dan arang sekam 15 kg dengan perbandingan 3:1. Dimana
n%sing-masing polybag berisa 1 kg media tanam. Tanah dan arang sekam
diampurkan menjadi satu dan diaduk sampah tanah dan arang sekam tercampur
dgngan merata, selanjutnya media tanam dimasukkan kedalam polybag ukuran 15
x 21 yang telah disiapkan setelah polybag terisi dengan media tanam polybag

disusun rapi didalam rumah kasa.

3.4.3. Persiapan Bahan Stek

Bahan stek yang digunakan adalah daun yang diambil dari pohon induk,
daun yang diambil adalah daun beserta dengan tangkainya pada bagian daun
ketiga hingga kelima dari pangkal, tangkai daun dipotong menggunakan pisau
yghg tajam lalu bagian kedua ujungnya dipotong miring, kemudian helaian daun
d%otong menggunakan gunting daun dipotong sepanjang 5 cm. Bagian daun yang
dfambil dilihat pada Gambar 3.1.

= =4 5 { = (@
y ; ko ( (\

Gambar 3.1. Bagian Daun yang diambil

s ue}[ng jo AJISIdATU() dTWI

nery wisgy Jiie,

4. Persiapan NAA
Zat Pengatur Tumbuh NAA dalam bentuk bubuk ditimbang menggunakan

—*

bangan analitik sesuai dengan perlakuan N1 (0,02 g), N2 (0,04 g), dan N3

11
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(%06 g) NAA yang telah ditimbang selanjutnya dimasukkan kedalam gelas ukur
latt kemudian larutkan terlebih dahulu dengan Naoh 0,1 M secukupnya, setelah
itg‘ tambahkan air sebanyak 100 ml kemudian dilarutkan sehingga diperoleh
Iansentrasi ZPT 200 ppm, 400 ppm, dan 600 ppm.

4]

34.5. Perendaman Bahan Stek

;_r' Sebelum penanaman bahan stek direndam kedalam larutan NAA, dimana
sétiap konsentrasi NAA dimasukkan kedalam masing-masing wadah yang sudah
dﬁiapkan kemudian daun dimasukkan kedalam larutan NAA sesuai konsentrasi
yﬁtu 200 ppm, 400 ppm, dan 600 ppm selama 1 jam, kecuali pada tanaman
kgntrol yang direndam menggunakan air biasa setelah satu jam bahan stek siap

P
tanam kedalam polybag.
c

3.4.6. Penanaman Bahan Stek

Penanaman bahan stek dilakukan pada sore hari pukul 16.30-17.00 WIB
setelah bahan stek direndam dalam larutan NAA yang didiamkan selama 1 jam.
Sebelum stek ditanam terlebih dahulu membuat lubang tanam di polybag
kemudian dimasukkan kedalam lubang tanam. Setelah itu stek disungkup

menggunakan plastik hal ini bertujuan untuk menjaga kelembaban tanaman.

3{4.7. Pemeliharaan

% Pemeliharaan dilakukan pada stek daun adalah penyiraman yang dimulai
dgri 1 MST sampai 14 MST sebanyak 1 kali dalam 1 minggu pada sore hari. Hal
irﬁ.dilakukan agar kelembaban stek dan area stek terjaga. Penyiraman dilakukan
dgmgan membuka sungkup stek secara hati-hati kemudian menyiramkan air

sg':giukupnya pada polybag yang berisi media tanam stek.

IS

1

3§. Pengamatan Parameter
Pengamatan parameter pada penelitian ini dilakukan pada akhir penelitian

nsj

y'gitu 14 MST (Minggu Setelah Tanam). Adapun parameter yang diukur sebagai
baikut:
o)

12
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3.6.1. Persentase Stek Hidup (%0)

T  Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada umur 14 MST.
Sg)ek dikatakan berhasil apabila tidak menunjukkan gejala busuk. Keberhasilan
sfék dihitung dengan membandingkan jumlah stek yang hidup pada akhir

}

penelitian dengan jumlah stek yang ditanam pada saat awal penelitian.

I~’<3_eberhasilan stek dihitung dengan rumus :

Jumlah stek yang hidup

Persentase stek hidup = x 100%

Jumlah stek yang ditanam

NIN X!

358.2. Panjang Akar (cm)
Pada pengamatan parameter ini dilakukan pada saat akhir penelitian yaitu

Bys

pﬁgia umur stek 14 MST. Tanaman dibongkar secara perlahan dari polybag,
k@mudlan bersihkan akar dari tanah dan kotoran yang menempel pada akar. Akar

diukur menggunakan penggaris mulai dari pangkal sampai ujung akar terpanjang.

3.5.3. Jumlah Akar (Helai)

Jumlah akar stek dihitung secara manual pada akhir penelitian. bagian akar
yang dihitung adalah semua akar yang tumbuh pada pangkal stek dan tidak
termasuk akar cabang

3:p.4. Berat Basah Akar (gram)
Parameter berat basah akar ditimbang menggunakan timbangan analitik.

el

T?_ejrlebih dahulu akar dipisahkan dari tangkai dan daunnya, kemudian ditimbang

5]
saat akar masih dalam keadaan segar.

N 21

3% 5. Berat Kering Akar (gram)

; Setelah penimbangan berat segar akar, akar dibungkus menggunakan

=]

Hn

kﬂran lalu dimasukkan kedalam oven dengan suhu yang digunakan adalah 60°C
saama 1 x 24 jam. Setelah itu dikeluarkan oven dan ditimbang menggunakan

ti%sbangan analitik.

13
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3.@%. Analisis Data

3:6.1. Racangan Acak Lengkap (RAL)

= Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistika
dgmgan uji Anova menggunakan SAS 9.0 sesuai dengan Rancangan Acak
Lgngkap (RAL) dengan rumus :

= Yik= pjte;
Kéterangan:
Y3 = Pengamatan pada satuan percobaan ke-i yang memperoleh kombinasi
uCCfJ = Efek tengah rata-rata

= Pengaruh perlakuan ke-j

[

Nely eys

= Galat percobaan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j

Tabel 3.1. Hasil Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F Hitung  F Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat ~ Tengah

(DB) (JK) (KT) 5% 1%
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG
Total (t.r)-1 JKT

I%’terangan:
"" . _y.2
Fg.ktor Koreksi (FK) = -

J@gmlah Kuadrat Total (JKT) = Yyijk”~ FK
Jemlah Kuadrat Faktor t (JKP) = ¥ % —FK
=

J%hlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP — KK

Jika hasil analisis ragam menunjukkan nilai yang berbeda nyata maka

jIsx

dﬁanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%

J

demgan model statistik sebagai berikut:

UJDa = Ra (p,db Galat) \/KTG /ulangan

erangan:

Taraf uji nyata

14
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Linear bertujuan untuk mengetahui berapa besar

rlbusi pengaruh yang diberikan oleh konsentrasi NAA terhadap Panjang akar,
lah akar, berat segar akar, berat kering akar dan persentase stek hidup. Rumus
Variabel bebas (Panjang akar, jumlah akar, berat basah akar, berat kering
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

@
T
j4Y]
5(’;1 Kesimpulan
©  Pemberian konsentrasi NAA 600 ppm merupakan konsentrasi terbaik pada

padrameter panjang akar, jumlah akar, berat segar akar, berat kering akar dan

w

persentase stek hidup pada penelitian ini. Namun untuk konsentrasi maksimal
bgum didapatkan karena pada hasil penelitian ini masih mengalami peningkatan.
Z

5?. Saran

= Perlu adanya penambahan zat pengatur tumbuh yang dapat menginduksi
pggtumbuhan tunas pada stek daun dan penambahan konsentrasi NAA pada stek
d@m agar diperolah konsentrasi yang lebih tepat untuk digunakan oleh para petani

dan juga masyarakat lainnya.
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=© Hak cipta milik UIN mcmxm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic G:

terangan:

36

Konsentrasi 200 ppm
Konsentrasi 400 ppm
Konsentrasi 600 ppm

,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15 = Ulangan

Kontrol

@Jmummﬁﬁwgﬂw%m:m Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 4. Hasil Analisis Sidik Ragam

17Panjang Akar
)
= The SAS System 10:03 Sunday, September 5, 2022 2
o The ANOVA Procedure
O .
Dg)pendent Variable: PA
= Sum of
Setirce DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Medel 3 293.8135000 97.9378333  8.20 0.0016
Eqror 16 191.1120000  11.9445000
Cgrected Total 19 484.9255000
% R-Square Coeff Var Root MSE ~ PA Mean
g 0.605894  17.39784 3.456082  19.86500
-~
SBurce DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
3 293.8135000 97.9378333  8.20 0.0016

KODE

[
Dancan's Multiple Range Test for PA

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

Error rate.

Alpha

Error Degrees of Freedom

Error Mean Square

Number of Means 2 3
Critical Range  4.634  4.859

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

0.05
16
11.9445
4
5.000

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

TWWwWww >

Mean
26.000
19.700
18.160

15.600

N
5
5

5

KODE
N3
N2
N1

NO
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2.@Jumlah Akar
The SAS System 10:03 Sunday, September 5, 2022 1

Q The ANOVA Procedure

-

Dependent Variable: JA

o, Sum of

Sgprce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
del 3 188.5500000 62.8500000 29.58 <.0001

Ertor 16  34.0000000  2.1250000

Corrected Total 19  222.5500000

-~

= R-Square Coeff Var Root MSE  JA Mean
= 0.847225 18.56991 1.457738  7.850000

Sgarce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
K&@DE 3 188.5500000 62.8500000 29.58 <.0001
=

Duncan's Multiple Range Test for JA
A

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

= error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 2.125

Number of Means 2 3 4
Critical Range  1.954 2.050 2.109

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N KODE
A 12.0000 5 N3
B 9.0000 5 N2
C 6.8000 5 N1
D 3.6000 5 NO

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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3. Berat Basah Akar

@
T The SAS System 10:03 Sunday, September 5, 2022 3
Q The ANOVA Procedure
-~
Dependent Variable: BSA
©
N Sum of
Saurce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
fodel 3 0.64308000 0.21436000 8.20 0.0016
Error 16  0.41840000 0.02615000

CoOrrected Total 19  1.06148000

=

=

- R-Square Coeff Var Root MSE  BSA Mean

= 0.605833 42.11188 0.161710  0.384000

w

Séurce DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
KODE 3 0.64308000 0.21436000 8.20 0.0016
A

=

The SAS System 10:03 Sunday, September 5, 2022 10
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BSA

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
Error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.02615

Number of Means 2 3 4
C‘g';ical Range  2.168 2.274 2.339

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N KODE

A 0.6280 5 N3
A
B A 04740 5 N2
B
B C 02680 5 N1
C
C 0.1660 5 NO

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTUWE][S] 3}®)

39



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

4.@Berat Kering Akar
The SAS System 10:03 Sunday, September 5, 2022 4

Q The ANOVA Procedure

-

Dependent Variable: BKA

©

N Sum of

Saurce DF Squares Mean Square FValue Pr>F
fodel 3 0.18850000 0.06283333  5.44 0.0090
Error 16  0.18468000 0.01154250

COrrected Total 19  0.37318000

=

=

- R-Square Coeff Var Root MSE  BKA Mean

= 0.505118 46.91530 0.107436  0.229000

w

-~

SBlrce DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
K§DE 3 0.18850000 0.06283333  5.44 0.0090
o

(=

The SAS System 10:03 Sunday, September 5, 2022 11

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BKA

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
Error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 0.011543

9 p]
-+

ber of Means 2 3 4
ical Range 1440 1510 1.554

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N KODE

A 0.36600 5 N3
A

B A 0.26800 5 N2
B

B C 0.17200 5 N1
C

C

0.11000 5 NO

40
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M©W__ ak ciptg milik ULN Suska:Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penanaman Stek Daun Matoa

Pemotongan Daun

Perendaman Daun dalam Larutan NAA

Pemotongan Daun
Penamanan Stek Daun Matoa

ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan Berat Basah Akar
Akar yang Sudah Kering

engukuran Panjang Akar dan Menghitung Jumlah Akar

Pengeringan Akar Menggunakan Oven

Penimbangan Berat Basah Akar

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__.__m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan Berat Kering Akar

Penimbangan Berat Kering Akar

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



